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Hukum Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa ada ahli waris yang
hilang Masyarakat Desa Kandat Kecamatan Kandat Kabupaten
Kediri dalam hal pembagian harta warisan menggunakan cara
undian, Desa ini merupakan salah satu Desa yang masih
melestarikan tradisi waris Undian. Jika melihat kondisi saat ini yang
telah terjadi pada masyarakat Desa Kandat khususnya dan
masyarakat Kediri pada umumnya yang telah mengalami
modernisasi dalam berbagai aspek kehidupan, seharusnya tradisi
waris Undian yang telah dilaksanakan sejak dahulu sudah mulai
hilang dan ditinggalkan. Akan tetapi kenyataan yang ada
menunjukkan bahwa tradisi waris unidan masih ada dan menjadi
alternatif penyelesaian dan dianggap cara yang adil dalam kasus ini
dimana ahli waris hilang, dan tetap dilaksanakan oleh masyarakat
setempat. Hal ini menjadikan penulis tertarik untuk menelaah
lebihdalam tentang pembagian warisan dengan sistem undian

Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah: 1)Bagaimana
praktik masyarakat Desa. Kandat Kecamatan Kandat Kabupaten
Kediri dalam menyelesaikan pembagian warisan melalui sistem
Undian pada pewaris yang hilang? 2) Bagaimana penyelesaian
pembagian waris melalui sistem Undian akibat pewaris hilang
ditinjau dari Hukum Islam?

Tujuan Penelitian: 1) Untuk mengetahui praktik masyarakat
Desa. Kandat Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri  dalam
menyelesaikan pembagian warisan melalui sistem Undian pada
pewaris yang hilang. 2) Untuk Mengetahui penyelesaian pembagian
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waris melalui sistem Undian akibat pewaris hilang ditinjau dari
Hukum Islam

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif,
teknik pengumpulan data berupa Observasi, wawancara
dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan Collecting, data
edittingdata Verifikasi dan data kongklus, Teknik Keabsahan data
digunakan dalam penelitian ini adalah Trianggulasi yang
menggabungkan dari dua teknik pengumpulan data dan dari dua
sumber yang berbeda.

Hasil Penelitian menunjukkan 1) Praktik pembagian harta
warisan yang ada di Desa Kandat Kecamatan Kandat Kabupaten
Kediri dengan Undian memiliki beberapa persamaan semacam
arisan perbedaanya terletak pada objek warisannya 2)Tinjauan
hukum Islam terhadap pembagian harta waris menggunakan undi
adalah bahwa di dalam Islam tidak dikenal adanya pembagian harta
waris menggunakan undi karena telah ditetapkan porsi yang jelas
antara laki-laki dan perempuan yaitu mendapat bagian 2:1
sebagaimana yang termaktub di dalam Al-quran surah An Nisa' [4]
ayat 11. Namun jika pandangan Islam terhadap pembagian harta
waris menggunakan undi ini juga tidak bisa dipersalahkan
sepenuhnya Namun dengan pembagian harta waris menggunakan
undi ini ukuran keadilan diragukan.
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The background of this research is that there are missing
heirs in the Kandat Village Community, Kandat District, Kediri
Regency in terms of inheritance distribution using a lottery method.
This village is one of the villages that still preserves the inheritance
tradition of lottery. If you look at the current conditions that have
occurred in the people of Kandat Village in particular and the people
of Kediri in general, who have experienced modernization in various
aspects of life, the lottery inheritance tradition that has been carried
out for a long time has started to disappear and be abandoned.
However, the facts show that the unidan inheritance tradition still
exists and is an alternative solution and is considered a fair way in
this case where the heir is lost, and is still carried out by the local
community. This makes the author interested in examining more
deeply about the division of inheritance with a lottery system

The formulation of the problems in this research are: 1) How
do the Desas people practice. Kandat Kandat District, Kediri
Regency in completing the distribution of inheritance through a
lottery system for missing heirs? 2) How is the settlement of the
distribution of inheritance through the Lottery system due to the loss
of heirs in terms of Islamic Law?

Research Objectives: 1) To find out the practice of the Desas
community. Kandat, Kandat District, Kediri Regency in completing
the distribution of inheritance through a lottery system for missing
heirs. 2) To find out the settlement of the distribution of inheritance
through the Lottery system due to the loss of heirs in terms of Islamic
Law
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The research method used is a qualitative method, data
collection techniques in the form of observation, interview
documentation, data analysis techniques used Collecting, data
editing Verification data and data concluding, the data validity
technique used in this study is triangulation which combines two
data collection technigues and from two different sources.

The research results show 1) The practice of dividing
inheritance assets in Kandat Village, Kandat District, Kediri
Regency using Lottery has several similarities, such as social
gathering, the difference lies in the object of inheritance 2) The
Islamic law review of the distribution of inheritance property using
lottery is that in Islam there is no such thing as division. Inheritance
property uses lots because a clear portion has been determined
between men and women, namely getting a 2:1 share as stated in the
Al-Quran surah An Nisa' [4] verse 11. However, if the Islamic view
regarding the distribution of inheritance property uses lots, This also
cannot be completely blamed. However, with the distribution of
inheritance using lottery, the measure of justice is doubtful.
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